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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil evaluasi konteks menggunakan model CIPP, dapat 

disimpulkan bahwa program Tahfidz Al-Qur’an di Ma’had Al-Jami’ah 

Darul Hikmah IAIN Kediri telah dirancang dan dilaksanakan 

berdasarkan kebutuhan santri serta didukung oleh lingkungan yang 

kondusif. Tujuan program sejalan dengan harapan santri, baik yang 

ingin melanjutkan hafalan maupun yang baru memulai. Lingkungan 

Ma’had memberikan dukungan nyata melalui penyediaan pendamping 

hafalan (ustadzah), fasilitas ruangan yang memadai, serta pemberian 

bisyaroh bagi pengajar, meskipun dalam bentuk sederhana. 

2. Evaluasi terhadap aspek input dalam program Tahfidz Al-Qur’an di 

Ma’ had Al-Jami’ah Darul Hikmah IAIN Kediri menunjukkan bahwa 

program ini telah memiliki dukungan sumber daya yang cukup relevan 

dan signifikan, baik dari segi kualitas pengajar, fasilitas penunjang, 

sistem pembelajaran, hingga strategi motivasional. Pengajar yang 

memiliki sanad hafalan, fasilitas yang memadai, serta sistem evaluasi 

dan pembinaan yang terstruktur mencerminkan kesiapan Ma’had dalam 

menjalankan program secara serius dan berkelanjutan.  Program ini 

juga menunjukkan fleksibilitas dalam penetapan target hafalan, 

disesuaikan dengan kondisi mahasiswa yang memiliki beban akademik 
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lain, serta adanya pemberian apresiasi yang mendukung semangat 

santri.  

3. Evaluasi terhadap aspek proses Program Tahfidz Al-Qur’an di Ma’had 

Darul Hikmah IAIN Kediri berjalan dengan baik melalui penerapan 

metode Talaqqi sebagai metode utama, yaitu dengan mengulang bacaan 

sebelum setoran. Metode ini dianggap efektif oleh para ustadzah, 

namun tetap memberikan ruang bagi santri untuk menggunakan metode 

lain sesuai kemampuan mereka. Selain itu, dilakukan monitoring rutin 

untuk mengevaluasi hafalan dan muroja’ah santri, serta memberikan 

bimbingan bagi yang mengalami kendala. Evaluasi juga dilakukan 

melalui Tasmi’ dan Ujian Tahfidz Semester untuk menilai kelancaran, 

tajwid, fashohah, dan capaian hafalan. 

4. Evaluasi terhadap aspek produk Program Tahfidz Al-Qur’an di Ma’had 

Darul Hikmah IAIN Kediri berhasil membentuk sistem pembinaan 

hafalan yang terstruktur, menekankan keseimbangan antara kuantitas 

hafalan dan kualitas bacaan. Metode utama yang digunakan adalah 

Talaqqi, didukung dengan monitoring harian, ujian tahfidz, dan tasmi’ 

sebagai bentuk evaluasi berkelanjutan. Dari 45 santri, 23 berhasil 

mencapai target hafalan, sementara 22 yang belum mencapai target 

hafalan. Pada santri yang belum mencapai target hafalan mereka 

kendala yaitu kurangnya mengatur jadwal, kesulitan dalam mempunyai   

Membaca, lemahnya daya ingatan, muncul rasa malas.  
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B. Saran  

1. Ustadzah Tahfidz 

Mengembangkan kompetensi dalam metode,  melakukan 

pendekatan personal kepada santri, menggunakan metode pembelajaran 

yang variatif, serta memperkuat monitoring muroja’ah dan motivasi 

internal santri. 

2. Pengelola Ma’had 

                 Disarankan menyediakan jadwal tahfidz yang fleksibel, 

memberikan pelatihan rutin untuk ustadzah, serta memperkuat sistem 

apresiasi dan fasilitas pendukung hafalan. 

3. Bagi Santri  

                 Santri perlu meningkatkan manajemen waktu, menjaga 

konsistensi muroja’ah, membentuk kelompok belajar, serta 

memperkuat niat dan tujuan menghafal Al-Qur’an. Jadi, berdasarkan 

temuan penelitian peneliti merekomendasikan yakni bahwa santri harus 

mengatur jadwalnya kembali sehingga tidak timbul rasa malas dan 

kesulitan dalam menghafal, santri juga harus sering murojaah. 

 

4. Lembaga Ma’had 

Lembaga perlu menyelaraskan program tahfidz dengan aktivitas 

akademik, melakukan evaluasi program secara berkala, menyediakan 

layanan konseling, dan mempublikasikan capaian santri sebagai bentuk 

apresiasi. Jadi, berdasarkan temuan penelitian peneliti merekomendasikan 

pada program Tasmi’ Al-Qur’an bahwasanya frekuensi program Tasmi’ 
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Al-Qur’an diperbanyak menjadi 1 bulan menjadi 3 kali atau 2 minggu 

sekali. Begitupun frekuensi ujian tasmi’ juga perlu ditambah menjadi 2 

bulan sekali. Sedangkan dari kendala yang ditemukan peneliti, seharusnya 

Ma’had memberikan fasilitas lebih untuk program muroja’ah santri, agar 

santri lebih kuat daya ingatannya. Peneliti juga merekomendasikan pada 

syarat-syarat sebelum masuk program tahfidz yakni santri minimal 

memiliki hafalan juz 30 atau Juz amma. 
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Lampiran 1 ( Surat Izin Penelitian ) 
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Lampiran 2 (Balasan Izin Peneliti) 
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Lampiran 3 ( Instrumen Wawancara ) 

No Aspek  Indikator  Pertanyaan  

1.  Konteks 

( Context ) 

Pemahaman 

terhadap tujuan 

lembaga di  

Ma’had terhadap 

program Tahfidz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 

lingkungan 

lembaga Ma’had 

terhadap 

pelaksanaan 

program Tahfidz 

model CIPP 

1. Apa tujuan dari program 

tahfidz? 

2. Apa yang menginisiasi 

terbentuknya program tahfidz?  

3. Bagaimana rancangan dari 

program tahfidz yang ada di 

ma’had?  

4. Apa landasan utama berdirinya 

program tahfidz di lembaga 

ma’hada ini?  

 

 

 

 

 

1. Apakah lingkungan yang 

mendukung pada program 

tahfidz?  

2. Bagaimana kesejahteraan 

terhadap pengajar tahfidz?  

3. Apakah ada kebijakan terkait 

aturan khusus pada program 

tahfidz di ma’had? Jika ada 

mohon dijelaskan? 
 

 

2. Input Sumber daya 

manusia yang 

mendukung 

program program 

Tahfidz model CIPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Fasilitas yang 

1. Bagaimana  proses teknis 

perekrutan terhadap 

pengajar?  

2. Bagaimana syarat dan 

kompetensi yang dimiliki 

pengajar?  

3. Bagaimana Latar belakang 

pengajar dan pelatihan yang 

pernah diikuti? 

4. Bagaimana meyamakan 

teknik mengajar pada 

ustadzah , apakah ada 

pelatihan khusus untuk 

menyamakan teknik pelajara 

pada program tahfidz? 

 

 

 

 

 

1. Bagaiman cara pengelola 
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mendukung 

pelaksanaan program 

Tahfidz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber dana 

pelaksanaan program 

Tahfidz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurikulum terhadap 

pelaksanaan program 

Tahfidz  

ma’had melakukan evaluasi 

terkait kinerja dri pengajar 

program tahfidz? 

2. Apa saja fasilitas yang 

mendukung pada program 

tahfidz yang ada di ma’had? 

3. Bagaimana kondisi program 

tahfidz yang ada di ma’had  

4. Bagaimana pengelola 

melakukan perawatan 

terhadapa kondisi yang ada 

di ma’had?  

 

 

 

 

1. Bagaiman sumber dana    

khususnya program tahfidz?  

2. Bagaimana pemanfaatan 

sumber daya tersebut?  

3. Apakah sumber dana tersebut 

sudah  cukup apa belum?  

 

 

1.  Apakah ada tim untuk 

mengembangkan kurikulum 

dari program tahfidz? Kalau  

ada siapa aja? 

2. Apa saja pedoman yang di 

gunakan untuk merancang 

kurikulum dari program 

tahfidz?  

3. Apakah kurikulum sudah 

sesuai dengan  kebutuhan 

santri program tahfidz? 

4. Apa saja komponen isi 

kurikulum dari program 

tahfidz?  

5. Bagaimana kurikulum ini 

sudah  sesuai program 

tahfidz? 

6. Apakah ada kendala dri 

implementasi kurikulum 

program tahfidz? 

 

 
 

3. Proses bentuk  metode 1. apa metode yang digunakan 
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(process) program Tahfidz 

pada santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembaga Ma’had 

menindak lanjuti 

hasil monitoring 

pelaksanaan program 

Tahfidz 

 

ustadzah pada program 

tahfidz  

2. bagaiman langkah-langkah 

metode yg di buat, apakah 

metode tersebut sudah 

efektif   untuk meningkatan 

hafalan santri? 

3. apakah ada kendala dalam 

mengimplementasikan 

metode tersebut? jika ada 

dijelaskan? 

 

 

 

 

1. siapa yang terlibat dari 

memonitoring dari program 

tahfidz? 

2. Bagaimana prosedur 

memonitoring pelaksanaan 

program tahfidz?  

3. Kapan saja  waktu yang di 

lakukan untuk 

memonitoring?  

4. hasil dari memonitoring, 

bagaiman tindak 

lanjutnaya?  

 

 

4 Produk  

(product) 

prestasi belajar santri 

terhadap pelaksanaan 

program Tahfidz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelancaran  terhadap 

pelaksanaan program 

Tahfidz 

 

1. sudahkah hasilnya sudah 

sesuai dengan kurikulum?  

2. Apakah ada target yang di 

tentukan? Apakah santri 

sudah memenuhi target, apa 

kendala? Jika belum di 

jelaskan  

3. Bagaimana bentuk laporan 

hasil prestasi program 

tahfidz?  

 

Bagi santri 

1.  Apakah anda sudah merasa 

cukup pada  program 

tahfidz jika program tahfidz 

ini membantu hafalan anda?   

2. Apakah Target hafalan 

sudah merasa cukup apa 

belum? jika belum  ada 
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kendala? 

3. Apakah ada kesulitan ketika 

ujian tahfidz?, apakah ada 

saran agar tahfidz baik lgi?   

 

        Bagi ustadzah  

1. Bagaimana Cara / teknik 

untuk mengevaluasi hafalan 

tahfidz?  kriteria 

keberhasilan hafalan yang 

baik bagaimana? bagaimana 

melihat tingkat menghafal, 

semisal ada santri kesulitan 

menghafal bagaiman 

caranya mengatasinya.  

 

Bagi pengelola 

 

1. Apakah menurut anda 

sudah berhasil sesuai 

dengan kelancaran? 

2. Apakah target hafalan 

sudah  tercapai? Bagaimana  

kendaaldan  tindak lanjut? 

3. Bagaiman rencana inovasi 

program tahfidz?  

4. Bagaimana keberhasilan 

tasmi’ pada program 

tahfidz?  
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Lampiran 4 ( Dokumentasi ) 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Muroja’ah Tahfidz Al-Qur’an              kegiatan Setoran Tahfidz Al- Qur’an  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Wawancara ustadzah Tahfudz Al-Qur’an                       Ujian Tahfidz Al-Qur’an  

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara ustadzah Tahfidz Al-Qur’an 
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Ujian Tasmi’ Al-Qur’an                                                  Ujian Tahfidz Al- Qur’an 

 

 

 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Pengelola Ma’had                                 foto bersama ustadzah Tahfidz  
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